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RINGKASAN

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan menganalisis profitabilitas
dan kinerja margin pemasaran usahatani bawang merah; menganalisis dan
mengetahui bagian harga yang diterima petani (farmer s share) dan menganalisis
efisiensi usahatani bawang merah di Kabupaten Brebes. Sampel yang diambil
dalam penelitian ini adalah 30 petani bawang merah di Kabupaten Brebes, yang
bermukim di enam (6) Desa, masing-masing Desa diambil 5 petani sebagai
sampel penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa usahatani bawang merah dilokasi
penelitian tidak memberikan keuntungan yang siginfikan (unprofitable) terhadap
ekonomi rumah tangga petani. Tingginya harga jual di tingkat pengecer dan
supermarket tidak berdampak signifikan terhadap tingkat keuntungan usahatani di
lokasi penelitian. Usahatani yang dilakukan oleh petani di lokasi penelitian tidak
efisien. Rantai pemasaran bawang merah di daerah penelitian relatif panjang,
yaitu terdiri dari 4 jalur pemasaran: (i) petani, pedagang pengumpul, pedagang
eceran di Brebes, konsumen akhir di Brebes; (ii) petani, pedagang besar,
pedagang di paser induk Kramat Jati, pasar pengecer di luar Jakarta, konsumen
akhir di Jakarta dan luar Jakarta; (iii) petani, pedagang di pasar induk Kramat Jati,
pasar pengecer di luar Jakarta, konsumen akhir di Jakarta dan luar Jakarta; dan
(iv) petani, pedagang besar, pedagang antar pulau, pedagang luar jawa, dan

konsumen akhir luar jawa




PRAKATA
Assalamua’laikum Wr. Wb

Alhamdulillah, penelitian yang kami beri judul “Pusat Logistik Terpadu-
Bawang Merah (PUSLOGDU-BM): Sebagai Model Revitalisasi Fungsi dan Peran
Pasar Bawang Merah Untuk Meningkatkan Profitabilitas Usahatani Bawang
Merah di Kab. Brebes” untuk tahun pertama (2014) sudah bisa kami laporkan
kepada Dit.Litabmas Ditjen Dikti-Kemdiknas yang telah mendanai penelitian ini
sampai akhir. Sebagaimana diketahui oleh masyarakat akademik, bahwa salah
satu tugas pokok Diosen adalah melakukan penelitian, sebagai media untuk
penguatan pengalaman akademik dibidang keahlian-nya masing-masing, serta
sebagai salah satu metode untuk membuktikan ‘kebenaran relatif yang telah
diajarkan di kelas. Manyadari hal ini, kami tertarik untuk melakukan penelitian
sesuai dengan bidang yang kami kuasai yaitu profitabilitas dan efisiensi usahatani
bawang merah.

Berbicara mengenai profitabilitas dan efisiensi usahatani berarti terkait
dengan berapakah laba yang diperoleh petani dalam dua kali tanam setahun. Lalu,
dikaitkan dengan apakah usahatani yang dilakukan selama ini sudah efisien,
dengan mempertimbangkan input (biaya produksi) dan output (hasil produksi).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa keuntungan yang diperoleh petani belum
bisa menutup kebutuhan keluarga petani, karena meskipun untung tetapi terhitung
sangat kecil. Hasil pengujian menggunakan DEA menunjukan bahwa usahatani
bawang merah yang dilakukan di daerah penelitian tidak efisien, karena skor
efisiensi-nya kurang dari 100 persen

Akhirnya..., tidaklah mungkin menuntut kesempurnaan manusia secara
mutiak. Tiada gading yang retak. Segala kritik dan saran untuk perbaikar dan
penyempurnaan penulisan laporan penelitian ini, dimasa-masa yang akan datang
sangat diharapkan. Selamat membaca

Assalamua’laikum Wr. Wb
Surakarta, 03 November 2014

Imron Rosyadi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kapupaten Brebes merupakan sentra produksi bawang merah terbesar di
Indonesia. Bawang merah bagi Kabupaten Brebes merupakan frademark
mengingat posisinya sebagai penghasil terbesar komoditi tersebut di tataran
nasional serta memilki brand image yang baik bagi konsumen bawang merah di
Indonesia. Bawang merah Brebes terkenal dengan kualitas yang lebik daripada
Bawang merah yang berasal dari daerah lain di Indonesia atau luar negeri seperti,
Fhailand dan China. Bawang merah asli Brebes memiliki cita rasa tinggi, yaitu
lebih menyengat dan harum serta produk jadl _(;)awang ‘goreng’)-nya lebih enak
dan ‘gurih’. Bawang merah merupakan salah satu produk andalan dan unggulan
sektor industri Kabupaten Brebes. Hal ini ditegaskan dalam Peraturan Daerah
Kabupaten Brebes Nomor 8 tahun 1986 bahwa lambang daerah dalam bentuk
bulat telur serta gambar bawang merah melambangkan bahwa telur asin dan
bawang merah merupakan hasil spesifik daerah Brebes (Pemkab Brebes, 2008)

Produksi bawang merah di Kabupaten Brebes dari tahun ke tahun
mengalami peningkatan. Pada tahun 2010 sebesar 159.342, 6 ton, awal tahun
2011 meningkat menjadi 179.227, 8 ton (Bappeda Brebes, 2012). Sementara
harga bawang merah di pasaran atau di tingkat konsumen akhir cenderung
Serfluktuatif, pada awal 201C harga bawang merah sebesar 8.500/kg, pada awal
shun 2011 turun menjadi 7.000/kg, pada awal tahun 2013 naik sangat tajam

=weniadi 45.000/kg (BPS Brebes, 2013). Fluktuasi harga bawang merah menjadi

sush satu penyebab berkurangnya keuntungan petani bawang merah di Kabupaten




Brebes. Fluktuasi harga bawang merah disebabkan terjadinya over supply akibat
panen raya atau masuknya bawang merah impor (Agustian et al., 2008). Penyebab
yang lain secara berurutan adalah fluktuasi harga pupuk, fluktuasi harga obat-
obatan, fluktuasi harga bibit, produksi turun akibat iklim dan produksi turun
karena HPT (Nurasa dan Darwis, 2007; .Agusﬁan et al., 2008; Saptana, et al.,
2009).

Permasalahan iain yang dihadapi oleh petani bawang merah adalah
struktur organisasi pemasaran yang tersekat-sekat dan kurang memiliki daya saing
yang disebabkan oleh beberpa fektor yaitu: (Irawan et al., 2011) (i) tidak ada
keterkaitan fungsional vang harmonis antara setiap kegiatan atau pelaku
agribisnis, (ii) terbentuknya margin ganda sehingga ongkos produksi, pengolahan
dan pemasaran hasil yang harus dibayar konsumen menjadi lebih mahal, sehingga
sistem agribisnis berjalan tidak efisien, (iii) tidak adanya kesetaraan posisi tawar
antara petani dengan pelaku agribisnis lainnya, sehingga petani sulit mendapatkan
harga pasar yang wajar.

Dalam agribisnis hortikultura ada beberapa kekhasan yang dimiliki antara
lain (i) usahatani yang dilakukan lebih berorientasi pasar (tidak konsisten), (ii)
bersifat padat modal, (iii) resiko harga relatif besar karena sifat komoditas yang
cepat rusak dan (iii) dalam jangka pendek harga relatif berfluktuasi (Hadi et al.,
2010; Irawan, 2011). Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Sudaryanto et al.
1 2009) yang mengemukakan bahwa petani sayuran unggulan di sentra produksi

sada saat panen raya berada pada posisi lemah. Lebih lanjut Rachman (2010)

smemgungkapkan raia-rata perubahan harga ditingkat produsen lebih rendah dari




rata-rata perubahan harga ditingkat pengecer, sehingga dapat dikatakan bahwa

efek transmisi harga berjalan tidak sempurna (imperfect price transmission).

1.2. Perumusan Masalah

Kelembagaan pemasaran yang berperan dalam memasarkan komoditas
pertanian hortikultura dapat mencakup petani, pedagang pengumpul, pedagang
perantara/grosir dan pedagang pengecer (Kuma’at, 1992). Permasalahan yang
timbul dalam sistem pemasaran hortikultura antara lain, kegiatan pemasaran yang
belum berjalan efisien (Mubyarto, 1989), dalam artian belum mampu
menyampaikan hasil pertanian dari produsen kepada konsumen dengan biaya
yang murah dan belum mampu mengadakan 1;embagian balas jasa yang adil dari
keseluruhan harga konsuruen terakhir kepada semua pihak yang ikut serta di
dalam kegiatan produksi dan pemasaran komoditas pertanian tersebut. Pembagian
yang adil dalam konteks tersebut adalah pembagian balas jasa fungsi-fungsi
pemasaran sesuai konuibusi masing-masing kelembagaan pemasaran yang
berperan.

Hasil perelitian Gonarsyah (2010), menemukan bahwa yang menerima
marjin keuntungan terbesar dalam pemasaran hortikultura dari pusat produksi ke
pusat konsumsi DKI Jakarta adalah pedagang grosir. Juga ditemukan bahwa,
margin keuntungan pemasaran yang diterima pedagang yang memasukkan
sayurannya ke PIKJ (Pasar Induk Kramat Jati) lebih rendah dari pedagang yang
memasarkan langsung sayurannya ke pasar-pasar eceran.

Sistem produksi pertanian (padi, palawija, dan holtikultura) di Indonesia

wmuninya dicirikan oleh kondisi sebagai berikut: (i) skala usaha kecil dan




penggunaan modal kevil, (ii) penerapan teknologi usahatani belum optimal, baik
teknologi pembibitan, budidaya, maupun pasca panen, (iii) bibit bermutu kurang
tersedia sehingga tingkat produktivitas dan mutu hasil rendah; (iv) belum adanya
sisiten pewilayahan komoditas yang memenuhi azas-azas pengembangan usaha
agribisnis (sentralitas, efisiensi, keterpaduan, dan berkelanjutan); (v) penataan
produksi belum berdasarkan pada kesecimbangan antara pasokan dan permintaan,
sehingga harga jatuh pada saat panen; (vi) penanganan pascapanen dan pemasaran
hasil belum efisien dan harga lebih banyak ditentukan oleh pedagang. Akibat dari
sistem produksi seperti itu adalah produktivitas dan produksi belum optimal,
bersifat musiman, dan harga sangat fluktuatif. Konsekuensinya adalah keunggulan
komparatif yang sebagian besar dimiliki komoditas pertanian sulit diwujudkan
menjadi keunggulan kompetitif, khususnya untuk tujuan pasar ekspor (P3SEP,
2009)

Hasil analisis usahatani bawang merah di Kabupaten Brebes oleh Nurasa
dan Darwis (2008) dan Rosyadi (2009) menunjukan bahwa produksi yang
dihasilkan dari usahatani bawang merah cukup tinggi yaitu mencapai 11,1 ton/ha
Zalam satu tahun dengan nilai yang diperoleh sebesar Rp 70.892.000. Sementara
‘esutungan yang diperoleh dalam satu tahun atau dua kali tanam hanya sebesar Rp.
£ #31.000, dengan R/C rasio sebesar 1,1. Selanjutnya Nurasa dan Darwis (2008)
memberikan  kesimpulan bahwa berusahatani bawang merah telah dapat
emberikan keuntungan, akan tetapi menurut para petani tingkat keuntungan

&iperoleh belum cukup unwk dapat memenuhi kebutuhan ekonomi rumah

petani.
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Perolehan keuntungan yang kecil oleh petani disebabkan tingginya biaya
produksi (input) yaitu 90% dari total pendapatan serta disebabkan oleh fluktuasi
harga output sebesar 33,33%, fluktuasi harga pupuk sebesar 28,57%, flutuasi
harga obat-obatan 55,56%, fluktuasi harga bibit, iklim dan hama pasca tanam
(Nurasa dan Darwis, 2008; Agustian et al., 2009; Saptana, et al., 2010). Sehingga
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana profitabilitas, kincrja margin pemasaran dan bagian harga yang
diterima petani (farmer’s share) usahatani bawang merah di daerah
penelitian;

2. Bagaimana efisiensi usahatani bawang merah di daerah penelitian;

3. Seberapa panjang rantai pemasaran bawang merah di daerah penelitian; dan

4. Bagaimana desain model revitalisasi fungsi dan peran pasar bawang merah
sebagai upaya memperpendek rantai pemasaran serta upaya meningkatkan
profitabilitas usahatani bawang merah sehingga pada giliran-nya dapat

menjamin ketersediaan dan pasokan bawang merah sesuai dengan kebutuhan

bawang merah di pasaran.




BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kelembagaan Peinasaran
Kelembagaan pemasaran menguraikan bentuk-bentuk aturan main, fungsi
pihak—pihak yang terlibat dan sistem pemberian penghargaan. Aturan main
disusun berdasarkan bentuk-bentuk ketergantungan antar pihak yang terlibat.
Dalam aturan main ini juga akan diuraikan fungsi masing-masing pihak dalam
kelembagaan tersebut. Sedangkan fungsi dari masing-masing pihak yang terlibat
mencerminkan gambaran kerja (tugas dan tanggungjawab) tiap pihak. Pemberian
penghargaan diberikan kepada masing-masing pihak berdasarkan apa yang telah
dilakukannya (jasa) pada kelembagaan suatu komoditas. Hal-hal yang terkait
dengan kclembagaan pemasaran ini dibentuk dan disusun berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak yang melakukan transaksi. Sedangkan besarnya
manfaat yang diterima dan biaya yang dikeluarkan oleh masing-masing pihak
akan tergantung pada kekuatan posisi tawar- menawar antara pihak yang satu
dengan pihak yang lain (Gonarsyah, 1992; Kurniawan, 2003). Limbong dan
Sitorus (1987); Agustian et al, (2005) menyatakan bahwa lembaga-lembaga
pemasaran yang terlibat di dalam proses penyaluran barang dari produsen sampai
konsumen dapat dikelompokkan menjadi empat cara, yaitu :
1) Penggolongan menurut fungsi yang dilakukan. Berdasarkan fungsi yang
dijalankan, lembaga-lembaga pemasaran dapat dikelompokkan menjadi: (i)
lembaga pemasaran yang melakukan kegiatan pertukaran, seperti pedagang

pengecer, grosir dan lembaga-lembaga perantara lainnya; (ii) lembaga
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G)

pemm yang melakukan kegiatan fisik pemasaran, seperti lembaga
pengolahan, lembaga pengangkutan dan pergudangan; (iii) lembaga
pemasaran yarg menyediakan fasilitas pemasaran, seperti Bank Unit Desa,
Kredit Desa, KUD, lembaga yang menyediakan informasi pasar, lembaga
yang melakukan pengujian kualitas (mutu barang) dan lain-lain.
Penggolongan berdasarkan penguasaan terhadap barang. Berdasarkan
penguasaan  terhadap 5araug, lembaga-lembaga pemasaran  dapat
dikelompokan menjadi: (i) lembaga yang menguasai dan memiliki barang
vang dipasarkan, seperti pengecer, grosir, pedagang pengumpul, tengkulak
dan lain-lain; (i) lembaga yang menguasai tctapl tidak memiliki barang yang
dipasarkan, seperti agen, broker, lembaga pelelangan dan lain-lain; dan (iii)
lembaga yang tidak memiliki dan tidak menguasai barang yang dipasarkan,
seperti lembaga pengangkutan, pengolahan, perkreditan dan lain-lain.
Penggolongan berdasarkan kedudukan dalam struktur pasar. Berdasarkan
kedudukan dalam stiuktur pasar, lembaga-lembaga pemasaran dapat
dikeiompokkan menjadi: (i) lembaga pemasaran yang bersaing sempurna,
seperti pedagang pengecer bawang merah, pengecer beras dan lain-lain; (ii)
lembaga persaingan bersaing monopolistik, seperti pedagang asinan,
sedagang benih, pedagang bibit. pedagang ubin dan lain-lain; (iii) lembaga
pemasaran oligopolis, seperti perusahaan semen (pabrik semen Gresik, pabrik
semen Cibinong, pabrik semen Padang), importir cengkeh dan lain-lain; (iv)

\emiwas pemasaran monopolis, seperti perusahaan kereta api, perusahaan pos

S gioo dan lain-lain,




L 4

(4) Penggolongan berdasarkan bentuk usahanya. Berdasarkan bentuk usahanya,
lembaga-lembaga pemasaran dapat dikelompokkan menjadi: (i) berbadan
hukum, seperti Perseroan Terbatas, Firma, Koperasi dan lain-lain, (ii) tidak
berbadan hukum, seperti perusahaan perorangan, pedagang pengecer,
tengkulak dan lain-lain.

1.2. Hambatan Pemasaran Produk Pertanian

Pemasaran daiam kegiatan pertanian dianggap memainkan peran ganda.
Peran pertama merupakan peralihan harga antara produsen dengan konsumen.
Peran kedua adalah transmisi fisik dari titik produksi (petani atau produsen) ke
sempat pembelian (konsumen). Namun untuk memainkan kedua peran tersebut
setani menghadapi berbagai kendala untuk memasarkan produk pertanian,
Whesusnya bagi petani berskala kecil. Masalah utama yang dihadapi pada
Sesmssaran produk pertanian meliputi, antara lain: (Rosyadi, 2009); (Agustian et
& 2005); (Syahza, 2010); (Gonarsyah, 1992)
' Kesinambungan produksi. Salah satu penyebab timbulnya berbagai masalah
pemesaran hasil petanian berhubungan dengan sifat dan ciri khas produk
gesamian, yaitu: Pertaraa, volume produksi yang kecil karena diusahakan

Semgan skala usaha kecil (small scale farming). Pada umumnya petani

jukan kegiatan usahatani dengan luas lahan yang sempit, yaitu kurang
» 0.5 B2 D1 samping itu, teknologi yang digunakan masih sederhana dan
#kelola secara intensif, sehingga produksinya belum optimal; Kedua,
w bersifat musiman schingga hanya tersedia pada waktu-waktu

¥ondisi tersebut mengakibatkan pada saat musim produksi yang




dihasilkan melimpah sehingga harga jual produk tersebut cenderung
menurun. Sebaliknya pada saat tidak musim produk yang tersedia terbatas
dan horga jual melambung tinggi, schingga podagang:pedagang pengumpul
harus menyediakan modal yang cukup besar untuk membeli produk tersebut.
Bahkan pada saat-saat tertentu produk tersebut tidak tersedia sehingga perlu
didatangkan dari daerah lain; Ketiga, lokasi usaha tani yang terpencar-pencar
sehingga menyulitkan dalam proses pengumpulan produksi. Hal ini
disebabkan karena letak lokasi usahatani antara satu petani dengan petani
lain berjauhan dan mereka selalu berusaha untuk mencari lokasi penanaman

yang sesuai dengan keadaan tanah dan iklim yﬁhg cocok untuk tanaman yang
diusahakan. Kondisi tersebut menyulitkan pedagang pengumpul dalam hal
pengumpulan dan pengangkutan, sehingga membutuhkan waktu yang cukup
“ema untuk mengumpulkan produk yang dihasilkan petani. Kondisi tersebut
s memperbesar biaya pemasaran; Keempat, sifat produk pertanian yang
Wudah rusak, berat dan memerlukan banyak tempat. Hal ini menyebabkan
W& pedagang-pedagang tertentu yang tidak mampu menjual produk
karena secara ekonomis lebih menguntungkan menjual produk
% {agroindustri).

Fesr yang kurang memadai. Kurang memadainya pasar yang dimaksud
berhubungan dengan cara penetapan harga dan pembayaran. Ada tiga cara
penetapan harga jual produk pertanian yaitu: sesuai dengan harga yang
berlaku; tawar-menawar; dan borongan. Pemasaran sesuai dengan harga yang

berlaku tergantung pada penawaran dan permintaan yang mengikuti
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mekanisme pasar. Penetapan harga melalui tawar-menawar lebih bersifat
kekeluargaan, apabila tercapai kesepakatan antara penjual dan pembeli maka
transaksi terlaksana. Praktek pemasaran dengan cara borongan terjadi karena
keadaan keuangan petani yang masih lemah. Cara ini terjadi melalui
pedagang perantara. Pedagang perantara ini membeli produk dengan jalan
memberikan uang muka kepada petani. Hal ini dilakukan sebagai jaminan
terhadap produk yang diingini pedagang bersangkutan, sehingga petani tidak
berkesempatan untuk menjualnya kepada pedagang lain.

Saluran pemasaran yang panjang. Panjangnya saluran pemasaran
menyebabkan besarnya biaya yang dikel_uarkan (marjin pemasaran yang
tinggi) serta ada bagian yang dikeluarkan sebagai keuntungan pedagang. dal
tersebutcenderung memperkecil bagian yang diterima petani dan
memperbesarbiaya yang dibayarkan konsumen. Panjang pendeknya saluran
pemasaran ditandai dengan jumlah pedagang perantara yang harus dilalui
mulai dari petani sampai ke konsumen akhir.

Kemampuan tawar-menawar yang rendah. Kemampuan petani dalam
penawaran produk yang dihasilkan masih terbatas karena keterbatasan modal
vang dimiliki, sehingga ada kecenderungan produk-produk yang dihasilkan
dijual dengan harga yang rendah. Berdasarkan keadaan tersebut, maka yang
meraih  keuntungan besar pada umumnya adalah pihak pedagang.
Keterbatasan modal tersebut berhubungan dengan: Pertama, sikap mental

petani yang suka mendapatkan pinjaman kepada tengkulak dan pedagang

serantara. Hal ini menyebabkan tingkat ketergantungan petani yang tinggi




(5

pada pedagang perantara, sehingga petani selalu berada dalam posisi yang
lemah; Kedua, fasilitas perkreditan yang disediakan pemerintah belum dapat
dimanfaatkan secara optimal. Ada beberapa faktor yang menyebabkannya
antara lain belum tahu tentang prosedur pinjaman, letak lembaga perkreditan
yang jauh dari tempat tinggal, tidak mampu memenuhi persyaratan yang telah
ditetepkan. Di samping itu khawatir terhadap risiko dan ketidakpastian
selama proses produksi schingga pada waktunya tidak mampu
mengembalikan kredit. Ini menunjukkan pengetahuan dan pemahaman petani
teniang masalah perkreditan masih terbatas, serta tingkat kepercayaan petani
yang masih rendah.

Fluktuasi harga. Harga produksi hasil pertanian yang selalu berfluktuasi
tergantung dari perubahan yang terjadi pada permintaan dan penawaran. Naik
turunnya harga dapat terjadi dalam jangka pendek yaitu per bulan, per
minggu bahkan per hari atau dapat pula terjadi dalam jangka panjang. Untuk
komoditas pertanian yang cepat rusak seperti sayur-sayuran dan buah-buahan
pengaruh perubahan permintaan pasar kadang-kadang sangat menyolok sekali
sehingga harga yang berlaku berubah dengan cepat. Hal ini dapat diamati
perubahan harga pasar yang berbeda pada pagi, siang dan sore hari. Pada saat
musim produk melimpah harga rendah, sebaliknya pada saat tidak musim
harga meningkat drastis. Keadaan tersebut menyebabkan petani sulit dalam

melakukan perencanaan produksi, begitu juga dengan pedagang sulit dalam

memperkirakan permintaan




(6) Kurang tersedianya informasi pasar. Informasi pasar-merupakan faktor yang
menentukan apa yang diproduksi, di mana, mengapa, bagaimana dan untuk
siapa produk dijual dengan keuntungan terbaik. Oleh sebab itu informasi
pasar yang tepat dapat mengurangi resiko usaha sehingga pedagang dapat
beroperasi dengan margin pemasaran yang rendah dan memberikan
keuntungan bagi pedagang itu sendiri, produsen dan konsumen. Keterbatasan
informasi pasar terkait dengan letak lokasi usaha tani yang terpencil,

pergetahuan dan kemampuan dalam menganalisis data yang masih kurang

dan lain sebagainya. Di samping itu, dengan pendidikan formal masyarakat

khususnya petani masih sangat rendah menyebabkan kemampuan untuk

mencerna atau menganalisis sumber informasi sangat terbatas. Kondisi

tersebut menyebabkan usaha tani dilakukan tanpa melalui perencanaan yang

matang. Begitu pula pedagang tidak mengetahui kondisi pasar dengan baik,

terutama kondisi makro.

Kurang jelasnya jaringan pemasaran. Produsen dan/atau pedagang dari daerah

sulit untuk menembus jaringan pemasaran yang ada di daerah lain karena

pihak-pihak yang terlibat dalam jaringan pemasaran tersebut dan tempat

kegiatan berlangsung tidak diketahui. Di samping itu, tidak diketahui pula

#wran-aturan yang berlaku dalam sistem tersebut. Hal ini menyebabkan

#euduksi yang dihasilkan mengalami hambatan dalam hal perluasan jaringan

pemasaran. Pada ummmnya suatu jaringan pemasaran yang ada antara

peodusen dan pedagang memiliki suatu kesepakatan yang membentuk suatu
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ikatan yang kuat. Kesepakatan tersebut merupakan suatu rahasia tidak tertulis

yang sulit untuk diketahui oleh pihak lain.

Kualitas produksi yang rendah. Rendahnya kualitas produk yang dihasilkan
karena penanganan yang dilakukan belum intensif. Masalah mutu ini timbul
karena penanganén kegiatan mulai dari pra panen sampai dengan panen yang
belum dilakukan dengan baik. Masalah mutu produk yang dihasilkan juga
dltentukan pada kegiatan pasca panen, seperti melalui standarisasi dan
grading. Standarisasi dapat memperlancar proses muat-bongkar dan
menghemat ruangan. Grading dapat menghilangkan keperluan inspeksi,
memudahkan perbandingan harga, mengurangi praktek kecurangan, dan
mempercepat terjadinya proses jual beli. Dengan demikian kedua kegiatan
tersebut dapat melindungi barang dari kerusakan, di samping itu juga
mengurangi biaya angkut dan biaya penyimpanan. Namun demikian kedua
kegiatan tersebut sulit dilakukan untuk produksi hasil pertanian yang cepat
rusak. Kemungkinan-kemungkinan yang dapat terjadi antara lain mutu
produk dapat berubah sctelah berada di tempat tujuan, susut dan/atau rusak
karena pengangkutan, penanganan dan penyimpanan. Hal ini menyebabkan
produk yang sebelumnya telah diklasifikzsikan berdasarkan mutu tertentu
sesuai dengan permintaan dapat berubah sehingga dapat saja ditolak atau
dibeli dengan harga yang lebih murah.

Rendahnya kualitas sumberdaya manusia. Masalah pemasaran yang tak kalah
pentingnya adalah rendahnya mutu sumberdaya manusia, khususnya didaerah

pedesaan. Rendahnya kualitas sumberdaya manusia ini tidak pula didukung
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oleh fasilitas pelatihan yang memadai, sehingga penanganan produk mulai
dari pra panen sampai ke pasca panen dan pemasaran tidak dilakukan dengan
baik. Di samping itu, pembinaan petani selama ini lebih banyak kepada
praktek budidaya dan belum mengarah kepada praktek pemasaran. Hal ini
menyebabkan pengetahuan petani tentang pemasaran tetap saja kuarang,
sehingga subsistem pemasaran mcnjadi yang paling lemah dan perlu
dibangun dalam sistem agribisnis. Kondisi yang hampir sama juga terjadidi
perkotaan, yaitu kemampuan para pedagang perantara juga masih terbatas.

Hal ini dapa: diamati dari kemampuan melakukan negosiasi dengan mitra

dagang dan mitra usaha yang bertaraf modern (swalayan, supermarket,
restoran, hotel) masih langka. Padahal pasar modern merupakan peluang
produk pertanian yang sangat bagus karena memberikan nilai tambah yang

tinggi.

2.3. Perkembangan Produksi Sayuran Indonesia

Perkembangan produksi beberapa komoditas sayuran ditampilkan pada
Tabel 2.1, yang memberikan beberapa gambaran sebagai berikut: (i) Pada periode
sebelum krisis ekonomi (1986-1997), semua komoditas sayuran unggulan, yaitu
bawang merah, kentang, kubis, tomat dan cabe merah, mengalami pertumbuhan
sroduksi positif yang cukup tinggi, yaitu masing-masing tumbuh 7,82 persen, 0,82
sersen, 7,98 persen, 17,69 persen dan 34,11 persen per tahun; (ii) Pada periode
setelah krisis ekonomi (1997-1999), semua komoditas sayuran unggulan, yaitu
Sewang merah, kentang, kubis, tomat dan cabe merah, juga masih tetap tumbuh

cukup cepat yaitu masing-masing 22,75 persen, 7,65 persen, 4,34 persen, 10,8
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persen dan 12,29 persen per tahun; dan (iii) Pada periode 2000-2002, semua
komoditas sayuran unggulan, yaitu bawang merah, kentang, kubis, tomat dan cabe
merah menunjukkan kinerja yang berbeda antar komoditas. Komoditas yang tetap
tumbuh positif cukup tinggi adalah kubis yaitu 6,23 persen per tahun. Komoditas
vang mengalami stagnasi adalah bawang merah, tomat dan cabe merah yang
tumbuh sekitar 0-0,56 persen per tahun, sedangkan komoditas yang mengalami
penurunan produksi adalah wortel (-5,56%/tahun).

Hasil kajian Saptana et al., (2001) di Kabupaten Karo dan Simalungun
mengungkapkan bahwa penurunan produksi pada periode terakhir ini lebih
dlsebabkan oleh faktor eksternal (di luar petani), seperti ketidakstabilan sosial

politik dan keamanan dalam negeri, yang menyebabkan tersumbatnya ekspor ke
Singapura dan Malaysia sebagai akibat dari kehilangan kepercayaan pembeli di
megara-negara tersebut. Hal tersebut terkait erat dengan dayabeli masyarakat dan
cakupan tujluan pasarnya. Komoditas kubis tetap tumbuh positip karena harganya
vang relatif terjangkau pembeli dan memiliki tujuan pasar yang luas, sedangkan
Swrga cabe merah dan tomat sangat mahal dan jangkauan pasarnya terbatas pada
susar lokal dan regiconal.

Hal ini diperkuat oleh hasil kajian Saptana et al.. (2001) di Jawa Tengah,
“wse menunjukkan penurunan produktivitas pada cabe merah dan tomat
Suetebkan antara lain oleh: (1) Menurunnya penggunaan bibit berkualitas,
'I‘n:mya kentang; (2) Perluasan areal lahan dengan merambah areal hutan sejak

“wtmva krisis ekonomi; (3) Terjadinya penurunan kesuburan tanah karena erosi

pada lapisan fop soil yang disebabkan oleh banjir, sebagai akibat




perambahan hutan di Pegunungan Dieng; dan (4) Degradasi tingkat kesuburan

lahan, karena tidak diterapkannya sistem usahatani konservasi, dimana baris

tanaman tidak mengikuti garis kontur tetapi mengikuti garis lereng.

Tabel 2.1. Perkembangan Produksi Sayuran Menurut Jenis di Indonesia,

Tahun 1986-2002 (Ton)
Rawang
Tahun Cabe Kentang  Kubis Tomat  Wortel Ketimun
merah
1986 382.117  439.000 446.295 949357 165.000 108.408  293.000
1987 412522  436.189 368.961 978514 187.430 132.229 267.976
1988 379.380 449.000 418.154 771.273 192200 132387  307.000
1989 309488 518000 559.396 925110 238202 192559 324.386
1990 495183 417.000 €28.727 1.071.756 207.546 172.200 255.156
1991 509.013 425.000 525.839 974.553 235.285 172.727 268.201
1992 528.311  440.000 702584 1.213.360 228726 233470 268.436
1993 561.267  350.000 809457 1.266.040 226.208 192482 418.000
1994 636.864 316.915 -877.146 1.417.980 301.723  234.178  530.000
"~ 1995 592.544 1.589.978 1.035.260 1.904.207  652.045 247.179  631.326
1996 768.560 1.043.792 1.109.560 1.829.121 591.597  269.837 614.381
Trend (%) 7,82 34,11 10,82 7,98 17,69 11,13 9,45
1897 605.736 801.832 813.368 1527101 460542 227322  489.595
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2.4. Roadmap Penelivian

Gambar 2.1. di bawah ini menjelaskan tentang tahapan yang
dilakukan peneliti untuk mencapai tujuan penelitian (1), (2), (3) dan (4)
tersebut. Tahap pertaina, menentukan objek dan seting penelitian, yaitu
pemkab, pemdes, pemkec dan Inasyarakat atau rumah tangga yang
menjalankan usahatani bawang merah yang berdomisili tetap di 17 kecamatan
di Kabupaten Brebes. Tahap ke-dua mengumpulkan data melalui teknik
observasi lapangan dan wawancara mendalam sampai menemukan data
mentah mengenai tingkat pengeluaran (input/biaya) dan penerimaan selama 2
kali tanam. Tahap ke-tiga, mcngumpulka'n-_dan menganalisis data sampai
menemukan efisicn atau tidak-nya efisien-nya usahatani bawang merah, serta
menemukan peta rantai pemasaran di daerah penelitian. Tahap ke-empat
berdasarkan temuan atas jawaban tujuan penelitian (1), (2) dan (3) pada tahun
pertama (2014) dirumuskan model dan mengkaji peran pemerintah kabupaten
melalui pasar bawang dalam pengelolaan stok (cadangan) bawang merah,
serta mendesain mode! revitalisasi fungsi dan peran pasar bawang merah,

vang mengarah pada kebijakan pemerintah Kabupaten Brebes untuk

mendirikan Pusat Logistik Terpadu-Bawang Merah (PUSLOGDU-BM) yang

berperan ganda dan strategis yaitu sebagai penyanggah (buffer stock) dan atau

pengelola cadangan bawang merah dalam rangka memberikan kemudahan

skses kebutuhan bawang kepada masyarakat luas dan sebagai lembaga yang

serfungsi mengendalikan dan atau menstabilisasi fluktuasi harga bawang

merah.
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BAB 3 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1. Tujuan Khusus Pezelitian

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mendesain model
pengembangan Pasar Bawang Merah Klampok Kabupaten Brebes. Pengembangan
model lebih diarahkan pada tercapai-nya pasar bawang yang berperan ganda dan
strategis yaitu Pusat Logistik Terpadu-Bawang Merah (PUSLOGDU-BM) sebagai

penyanggah (buffer stock) dan atau pengelola cadangan bawang merah dalam
rangka memberikan kemudahan akses kebutuhan bawang merah kepada

masyarakat luas dan sebagai lembaga yang berfungsi mengendalikan dan atau

menstabilisasi fluktuasi harga bawang merah di pasaran. Adapun tujuan penelitian

pada tahun ke-partama (2014) dan tahun kedua (2015) secara rinci sebagai

serikut:

| Menganalisis profitabilitas, kinerja margin pemasaran dan bagian harga yang

diterima petani (farmer’s share) usahatani bawang merah di daerah penelitian;

L Menganalisis efisiensi usahatani bawang merah di daerah penelitian; dan

s dentifikasi seberapa panjang rantai pemasaran bawang merah di daerah

. dan

muskan dan menyusun model revitalisasi fungsi dan peran pasar bawang

scbagai upaya memperpendek rantai pemasaran serta upaya

swatkan profitabilitas usahatani bawang merah sehingga pada giliran-nya

mesiamin ketersediaan dan pasokan bawang merah sesuai dengan

Sawang merah di pasaran.




3.2. Manfaat Penelitian

Harga bawang merah yang melonjak di pasaran atau cenderung tidak
stabil, bukan semata-mata disebabkan oleh kurang-nya produksi atau pasokan
bawang merah di pasaran, tetapi lebih pada penataan kelembagaan pasar yang
kurang efesien dan efektif. Rantai pemasaran bawang merah yang terlalu panjang
menunjukan ketidakefisienan pemasaran bawang merah, sementara profitabilitas
usahatani bawang yang rendah mengindikasikan ketidakefektifan pemasaran
Sawang merah. Oleh karena itu studi tentang manajemen pasar bawang merah
diharapkan:
! Dapat memberikan pengetahuan dan informasi serta masukan bagi pemerintah

kabupaten dalam mengelola pasar bawang merah; dan

2 Dapat dijadikan sebagai profotype kebijakan pengelolaan pasar bawang bagi

kabupaten-kabupaten lain di Indonesia.
Adzpun luaran yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

© Maodei (kebijakan) revitalisasi fungsi dan peran pasar bawang merah sebagai

wpaya memperpendek rantai  pemasaran serta upaya meningkatkan

geofizbilitas usahatani bawang merah sehingga pada giliran-nya dapat

‘memamin ketersediaan dan pasokan bawang merah sesuai dengan kebutuhan

¢ merah di pasaran.

%= iImian yang dipublikasikan pada jurnal terakreditasi nasional dan

penelitian

war vang dapat dijadikan sebagai referensi pendukung Mata Kuliah

=n Pengantar dan Riset Pemasaran




BAB 4. METODE PENELITIAN

4.1. Bagau Alir Penelitian
Penguatan organisasi (capacity building) dan tata kelola organisasi
merupakan isu strategis yang terdapat dalam Rencana Induk Penelitian (RIP-

UUMS) 2012-2017. Isu terscbut sengaja dipilih oleh peneliti sebagai bentuk

partisipasi aktif dan atau ikut berkontribusi dalam menyelesaikan masalah yang

serkait dengan produk pertanian yang bersifat strategis dan kelembagaan pasar

sewang merah di Kabupaten Brebes yaitu mendesaian model revitalisasi fungsi

4an peran pasar bawang merah antuk meningkatkan profitabilitas (kesejateraan)

setani bawang merah, sehingga pada giliran-nya dapat menjamin ketersediaan dan

sesokan bawang merah sesvai dengan kebutuhan bawang merah di pasaran. Untuk

memcapai isu strategis tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mencapai dua

s penclitian, yaitu tujuan penelitian tahun pertama yang akan dicapai pada

s 2014 dan tujuan penelitian tahun ke-dua yang akan dicapai tahun 2015.

Tujuan penelitian tahun pertama dicapai dengan cara menganalisis

shilitas usahatani bawang merah; mengidentifikasi marjin pemasaran dan

~'s share: menganalisis efisiensi usahatani bawang merah dan

dentifikasi (mapping) rantai pemasaran bawang merah yang ada di

wsn Hasil capaian penelitian tahun pertama akan di gunakan sebagai bahan

=n dan kajian mendalam lanjutan untuk membuat model revitalisasi fungsi

geran pasar bawang merah (tujuan penelitian tahun ke-dua). Hasil akhir

e ini adalah mendesain eksistensi Pusat Logistik Terpadu-Bawang Merah



(PUSLOGDU-BM) yang berperan ganda dan strategis yaitu sebagai penyanggah
(buffer stock) dan atau pengelola cadangan bawang merah dalam rangka
memberikan kemudahan akses kebutuhan bawang kepada masyarakat luas dan

sebagai lembaga yang berfungsi mengendalikan dan atau menstabilisasi fluktuasi

harga bawang merah.
Gambar 4.1. merupakan bagan alir penelitian yang menunjukan bagaimana
proses penelitian ini dilaksanakan dan disesuaikan dengan peta jalan penelitian

Universitas Muhammaadiyah Surakarta (RIP-UMS).
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»n Penelitian

st cakupan kelembagaaan pasar sangat luas, maka untuk

pemclitian, kelembagaan pasar dibatasi pada pasar bawang merah. Isu-

W Swme akan manjadi kajian utama dalam penelitian ini adalah tentang
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merah dan peran strategis “Pusat Logistik Terpadu-Bawang Merah

(PUSLOGDU-BM)” dalam mengendalikan harga dan pasokan bawang merah di

pasaran.

43. Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat dan atau petani bawang

merah dan aparatur pemerintah desa dan kecamatan di Kabupaten Brebes.

Pengambilan menggunakan teknik non-probability sampling dengan jenis purpose

sempling yang pengambilan sampel yang disesuaikan dengan tujuan penelitian.

Sampel penelitian ini akan diambil dari 17 kecamatan dengan jumlah keseluruhan

sehanyak 100 orang, dengan rincian, setiap kecamatan diambil sampel 5 petani

Sewang merah (5*17 = 85) ditambah representasi dari pihak aparatur desa,

\ecamatan, dan kabupaten (dinas pertanian) sebanyak 15 orang yang dipiih secara

acak

4.4, Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan adalah data sekunder dari pemerintahan desa,

\ecamatan dan Kabupaten Brebes yang terkait dengan kebijakan pengelolaan

sesar bawang merah dan dokumen-dokumen pemerintahan desa dan kecamatan

wame terkait dengan penelitian ini, scrta data primer yang dikumpulkan di lokasi

semelitian dengan metode purposive sampling yaitu: (1) kuesioner kinerja

\sabatani bawang merah, meliputi: (i) penerimaan dan pengeluaran usahatani

2 rmerah, (ii) marjin pemasaran dan farmer’s share; dan (iii) rantai

ssaran bawang merah (2) wawancara mendalam kepada masyarakat (petani)




dan pemerintah tentang pemasaran dan kelembagaan pasar bawang merah.
Informasi kualitatif akan diperoleh dari informan kunci dari aparatur
pemerintahan desa, dinas terkait tingkat Kabupaten lokasi penelitian dan tokoh
masyarakat di daerah penelitian.

4.5. Metode Analisis

Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian adalah deskriptif

kualitatif (analitis) dalam kerangka pendekatan situasi, struktur, perilaku dan

performa (SSPP). Analisis deskriptif memberikan gambaran pola-pola yang

konsisten dalam data, sehingga hasilnya dapat dipelajari dan ditafsirkan secara

singkat dan penuh makna (Kuncoro, 2009). Penggunaan pendekatan ini dasarkan

was pertimbangan performa seperti, belum terwujudnya manajemen cadangan

sewang merah di daerah penelitian; belum eksisnya pusat logistik terpadu-bawang

mersh di daerah penelitian; serta adanya dugaan bahwa pasar bawang merah

Selum dikelola dengan managable untuk menunjang kebutuhan bawang merah di

pasaran.

&4 Definisi Variabel

Variabel-variabel yang terlibat dalam roadmap penelitian, dapat definisikan

g1 berikut:

PSLOGDU-BM adalah suatu lembaga pemasaran khusus bawang merah

“aee berfungsi mengendalikan harga dan pasokan bawang merah di pasaran.

P-ufabilitas adalah keuntungan bersih yang diterima oleh petani bawang

wrah dalam dua kali panen.




c. Maﬁmpemasamnadalahseﬁsihhargajualdiﬁngkatpctanidenganhargajua!
di tingkat berbagai tujuan pemasaran

d. Farmer’s share adalah bagian harga yang diterima petani bawang merah

e. Efisiensi usahatani bawang merah adalah mengukur tingkat input dan output

usahatani bawang merah.

4.7. Rancangan Model

Rancangan modei revitalisasi fungsi dan peran pasar bawang merah
diarahkan untuk mendesain ulang saluran pemasaran produk bawang merah yang
dipusatkan pada lembaga yang disebut sebagai Pusat Logistik Terpadu-Bawang
Mezrah (PUSLOGDU-BM). Pihak-pihak yang dilibatkan dalam rancangan model
mi adalah: (i) produsen (petani bawang merah); (ii) tengkulak; (iii) pedagang

besar; (iv) pemborong; (v) pengecer; dan (vi) konsumen akhir




BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Deskripsi Penelifian

Kegiatan penelitian ini bermula dari observasi terhadap petani bawang
merah yang bertempat tinggal menetap di enam (6) desa yang berada dalam
wilayah kecamatan Bulakamba Kabupatén Brebes, yaitu desa Luwungragi,

Siwuluh, Banjaratma, Petunjungan, Tegalglagah dan Sitanggal.

Setelah data-data tersebut diperoleh atau dikumpulkan, langkah

selanjutnya dilakukan pengelohan data untuk mengetahui jumlah penerimaan,

pengeluaran, dan keuntungan usahatani. Langkah berikutnya adalah menganalisis

hasil pengelohan data dengan metode analisis profitabilitas untuk mengetahui

singkat keuntungan riil yang diperoleh usahatani bawang merah ha™ dalam satu

whun (dua kali musim tanam) serta diharapkan hasil analisis ini dapat mengetahui

secara mendalam struktur pendapatan (kinerja profitabilitas) dan kinerja margin

semasaran usahatani bawang merah, struktur bagian harga yang diterima petani

\S=rmer’s share). Kemudian dilanjutkan dengan mengolah data input yaitu: (i)

Sebit, (i) pupuk buataa, (iii) pupuk lain-nya, (iv) pestisida, (v) obat lain-nya,

wemsca kerja. Data ouiput yaitu (i) produksi bawang merah ha™' dalam setahun dan

© ‘umlah penerimaan (Rp) produksi bawang merah ha' dalam setahun.

han data dilakukan dengan metode Data Envelopment Analysis (DEA)

2= alat Bantu analisis menggunakan banxia frontier analysis untuk

wishui tingkat skor efisiensi usahatani bawang merah. Berdasarkan skor

wemsi tersebut dapat diketahui efisiensi tidak-nya usahatani bawang merah di

: penelitian.




5.2. Profitabilitas Usahatani
Tabel 5.1. menunjukan hasil analisis profitabilitas usahatani bawang

merah dilokasi penclitian. Produksi bawah merah ha™ dalam dua kali tanam dalam

setahun cukup besar yaitu 11,13564 ton (11.135,64 kg) dengan nilai penerimaan
(revenue) produksi sebesar Rp.69.976.500. Sedangkan keuntungan bersih setelah
dikurangi berbagai pengeluaran (biaya produksi) sebesar Rp.4.670.114, dengan
R/C rasio sebesar 1,1.

Tabel 5.1. Analisis Profitabilitas Usahatani Bawang Merah di Kabupaten
Brebes, 2014
Uraian Nilai (Rp.)

Penerimaan
(1) Produksi (kg) 11.135,64
(2) Nilai (Rp) 69.976.500

Pengeluaran
(1) Bibit 14.894.776

(2) Pupuk buatan 4.165.750
(3) Pupuk lain-nya 2.420.550
(4) Pestisida 4.650.224
(5) Obat lain-nya 1.894.450
(6) Tenaga kerja

(i) Dalam keluarga
(ii) Luar Keluarga
(7) Biaya lain-nya

Total Pengeluaran

5.865.400
28.266.136
3.149.100
65.306.386

Keuntungan

4.670.114

R/C

1,1




Rp.9.390) dan pasar induk Klampok, pedagang besar, serta pasar induk Kramatjati
(Rp.7.275 — Rp.8.340). Sedangkan farmer’s share terhadap berbagai tingkat
lembaga pemasaran diperoleh share secara berurutan yaitu: pedagang pengumpul
81,63 persen, pasar induk Klampok Brebes 75,83 persen, pedagang besar 66,06
persen, pedagang pasar induk Kramatjati 63,09 persen, pedagang pengecer pasar
induk Kramatjati 56,62 persen, pasar eceran 54,13 persen dan supermarket 38,10
persen. Berdasarkan share ini dapat disimpulkan bahwa harga jual yang cukup
tinggi di tingkat pengecer dan supermarket tidak tertransmisikan dengan baik ke
tingkat petani, sehingga petani tetap memperoleh farmer’s share yang kecil dan
berfluktuasi. Atau dengan dengan kalimat lain, tingginya harga jual di tingkat
pengecer dan  supermarket tidak berdampak signifikan terhadap tingkat
keuntungan usahatani di lokasi penelitian.
Tabel 5.2. Farmer’s share oleh berbagai kelembagaan pemasaran bawang
merah, 2014
Tujuan Pemasaran H:!:-ga (Rp Persen
*. Harga jual di tingkat petani :gOO)O -

< Harga jual di pedagang pengumpul 6.900 81,63
= Harga jual di pasar induk Klampok-Brebes 7275 75,83
Harga jual di pedagang besar 8.055 66,06
Harga jual di pedagang pasar induk Kramatjati 8.340 63,09

Harga jua! di pedagang pengecer pasar induk (Kramatjati)  9.065 56,62
54,13

~ Harga juai di pasar eceran 9.390
Supermarket 12.500 38,10

= Data Diolah
Tabel 4.3. menunjukan hasil analisis margin pemasaran bawang merah

petani untuk berbagai tujuan pemasaran. Perolehan margin pemasaran

“ias bawang merah pada petani terendah diperoleh untuk tujuan pedagang




pengumpu! dengan marg:n yang diperoleh sebesar Rp.900, kemudian untuk tujuan
pemasaran pedagang pasar induk Klampok dan pedagang besar secara berurutan
marjinnya sebesar Rp.1.275 dan Rp.2.055.

Tabel 5.3. Margin pemasaran bawang merah pada petani untuk berbagai

tujuan pemasaran, 2014
Tujuan Pemasaran Harga Jual = Margin Pemasaran

(Rp kg') Rp kg™
6.900 900

I. Pedagang pengumpul
2. Pedagang pasar induk (Klampok) 1.275 1.275
3. Harga jual di pedagang besar 8.055 2.055
Sumber: Data Diolah

5.4. Efisiensi Usahatani
Tabel 5.4. Menunjukan hasil analisis efisiens: dengan indikator skor

fisiensi untuk masing-masing Desa yang diobservasi. Berdasarkan hasil estimasi

dengan menggunakan alat bantu analisis Banxia Frontier Analysis dapat

Sitemukan skor efisiensi untuk masing-masing desa yang terpilih sebagai lokasi
sbservasi (penelitian). Skor efisiensi untuk Desa Luwungragi 65,54 persen; Desa
Siwuluh 64,63 persen; Desa Banjaratma 63,76 persen; Desa Petunjungan 64,05
persen; Tegalglagah 66,06 persen dan Desa Sitanggal 65,00 persen, sehinngga
ata skor efisiensi dari ke-enam Desa tersebut sebesar 64,84 persen.
=iasarkan skor rata-rata efisiensi dapat disimpulkan bahwa usahatani yang
mikan oleh petani dickasi penelitian tidak efisien, karena skor efisiensi-nya

»e dari 100 persen.




Tabel 5.4. Skor Efisiensi Usahatani, 2014

No Usahstani di Desa Skor Efisiensi  Keterangan
(Persen)
1  Luwungragi 65,54 inefisien
2 Siwuluh 64,63 inefisien
3  Banjaratma 63,76 inefisien
4  Petunjungan 64,05 inefisien
5  Tegalglagah 66,06 inefisien
6  Sitanggal 65,00 inefisien

Sumber: Perhitungan DEA dengar Banxia Frontier Analysis, 2014

Tabel 5.5. menunjukar: potensi peningkatan efisiensi usahatani bawang
merah di Jokasi penelitian. Potensi pengembangan (potential improvement) input
dilihat secara negatif sedangkan untuk output- dilihat secara positif. Untuk
meningkatkan efisiensi sampai batas efficient frontier secara teoritis usahatani
bawang merah di lokasi penelitian cukup dengan membelanjakan pupuk buatan
sebesar Rp.2.905.194 atau 30,26 persen lebih kecil dari belanja pupuk buatan
sebenar-nya, demikian juga dengan pupuk lain-nya dikurangi menjadi sebesar
1.925.548 atau 20,45 persen dari belanja pupuk lain-nya yang aktual. Sedangkan
untuk belanja pestisida dikurangi menjadi sebasar Rp.2.319.532 atau 50,12 persen

lebih sedikit dari belanja pestisida yang aktual atau dengan kalimat lain,

pembelanjaan pestisida yang dilakukan oleh petani selama ini sudah terlalu tinggi

atau terjadi pemborosan penggunaan pestisida sehingga perlu rasionalisasikan
sebesar 50,12 persen, demikian juga dengan obat lain-nya perlu rasionalisasikan
sebesar 40,25 persen. Sementara untuk tenaga kerja untuk mencapai batas efficient
ontier diperlukan pengurangan tenaga kerja luar keluarga, sehingga pembiayaan

wstuk tenaga kerja cukup dengan pengeluaran sebesar Rp.25.905.914 atau 8,35




persen lebih kecil dari pembiayaan tenaga kerja dalam sesungguhnya. Atau

dengan kalimat lain, tenaga kerja yang selama ini dipekerjakan oleh petani terlau

banyak sehingga perlu untuk dirasionalisasikan sebesar 8,35 persen, demikian

juga dengan tenaga kerja dalam perlu dirasionalisasikan sebesar 6,45 persen.

Sementara untuk biaya lain-nya juga perlu dikurangi sebesar 15,45 persen.

Tabel 5.5. Potensi pengembangan usahatani bawang merah dilihat dari input

atau ouiput
Input/Output Uraian Nilai Aktual  Nilai Target Potential
(Rp) (Rp) Improvement
(1) Bibit 14.894.776 14.894.776 00,00%
(2) Pupuk buatan 4.165.750 2.905.194 -30,26%
(3) Pupuk lain-nya 2.420.550 1.925.548 -20,45%
(4) Pestisida 4.650.224 2.319.532 -50,12%
Input (5) Obat lain-nya 1.894.450 1.131.934 -40,25%

(6) Tenaga kerja
(i) Dalam keluarga 5.865.400 5.487.082 -6,45%

(ii) Luar keluarga 28.266.136 25905914  -835%
(7) Biaya lain-nya 3.149.100 2.662.564  -15,45%
s (1) Produksi (kg) 11.135,64 17.260242  55%
ut
o (2) Nilai (Rp) 69.976.500  108.463.575 55%

== Perhitungan DEA dengan Banxia Frontier Analysis, 2008
Di sisi lain untuk ovtput, agar mencapai batas efficient frontier diperlukan

sgkatan produksi bawang merah menjadi 17.260,242 kg (17,260 ton) ha™

=20 nilai penerimaan sebesar Rp.108.463.5751 dalam dua kali tanam atau 55

ersen lebih besar dari produksi sudah yang terjadi.

Hasi! penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Nurasa dan

“rwis (2007) yang menyatakan bahwa menurut petani, pendapatan usahatani

SR, IerEl rng dlerimenyd saln beiinesi. Wl el estesa \sm




dipengaruhi oleh penurunan perolehan produksi yang diakibatkan oleh fluktuasi
harga obat-obatan (55,56 persen) karena petani terbiasa banyak melakukarn
penyemprotan dengan menggunakan obat-abatan kimia yang harganya dirasa

- semakin mahal dan juga adanya obat-obatan yang dirasakan tidak efektif karena
kemungkinan palsu. Pengaruh terbesar kedua adalah karena pengaruh keadaan
iklim terutama disaat maosim kemarawkering (50 persen) dimana kita ketahui
tanaman bawang merah sanga: ketergantungan akan kecukupan air. Penyebab
lainnya berkurangnya keuntungan yang diterima disebabkan oleh fluktuasi harga

output, harga bibit, dan harga pupuk (masing-masing 33,3, 33,33, dan 28,57

persen).

5.5. Rantai Pemasaran

Rantai pemasaran bawang merah di daerah penelitian relatif panjang, yaitu
terdiri dari 4 jalur pemasaran: (i) petani, pedagang pengumpul, pedagang eceran di
Brebes, konsumen axhir di Brebes; (ii) petani, pedagang besar, pedagang di pasar
induk Kramat Jati, pasar pengecer di luar Jakarta, konsumen akhir di Jakarta dan
luar Jakarta; (iii) petani, pedagang di pasar induk Kramat Jati, pasar pengecer di luar
Jakarta, konsumen akbir di Jakarta dan luar Jakarta; dan (iv) petani, pedagang besar,

pedagang antar pulau, pedagang luar jawa, dan konsumen akhir luar jawa. Gambar

5.1. menunjukan rantai pemasaran bawang merah di Kabupaten Brebes.
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

Setelah laporan tahunan ini dilaporkan ke DITLITABMAS, rencana
tahapan berikut-nya adalah:

(1) Menyempurnakan laporan tahunan penelitian ini, menjadi laporan penelitian
akhir yang definitivc yang akan dijadikan dasar untuk mendesain model
kebijakan pengelolaan pasar bawang merah.

(2) Memaparkan hasil penelitian (call for paper) pada pertemuan ilmiah
Seminar Nasional dan Call Paper. Yang diselenggarakan pada tanggal 25
Juni 2014 (bukti letter of acceptance dan sertifikat terlampir)

(3) Mengajukan proposal Penelitian Unggulan Perguruan Tinggi untuk tahun
ke-dua (on-going).

(4) Mempublikasikan hasil penelitian pada jurnal ilmiah “Jurnal Ekonomi

Pembangunan” yang akan diterbitkan pada bulan Desember 2014.




BAB 7. SIMPULAN DAN SARAN

7.1.  Simpulan

Untuk mencapai tujuan yang sudah dipaparkan dalam penelitian ini,
diperlukan langkah-langkah strategis yaitu mendesain (menyusun) metode
penelitian, mengolah data dan menganalisis hasil serta pembahasannya, sehingga
sampai pada beterapa poin simpulan sebagai berikut:

. Ber-usahatani bawang merah di lokasi penelitian telah dapat memberikan
keuntungan bagi petani, namun keutungan yang diperoleh terhitung sangat
kecil jika dibandingkan dengan biaya produksi yang telah dikeluarkan. Atau
dengan dengan kalimat lain, vsahatani ba@ng merah dilokasi penelitian tidak
memberikan keuntungan yang siginfikan (unprofitable) terhadap ekonomi
rumah tangga petani. Xeuntungan yang kecil itu disebabkan oleh tingkat biaya
produksi yang telalu tinggi, yaitu mencapai 90 persen dari total revenue. Biaya
produksi tertinggi dikeluarkan untuk upah tenaga kerja yang mencapai 52,26
persen, kemudian diikuti secara ber-urutan yaitu bibit 22,81 persen, pupuk
10,01 persen, pestisida 10,00 persen dan biaya lain-nya 4,82 persen.

- Harga jual yang cukup tinggi di tingkat pengecer dan supermarket tidak
tertransmisikan dengan baik ke tingkat petani, sehingga petani tetap
memperoleh farmer s share yang kecil dan berfluktuasi. Atau dengan dengan
kalimat lain, tingginya harga jual di tingkat pengecer dan supermarket tidak
berdampak signifikan terhadap tingkat keuntungan usahatani di lokasi
penelitian.

- Perolehan margin pemasaran komoditas bawang merah pada petani terendah




diperoleh untuk tujuan pedagang pengumpul dengan margin yang diperoleh
sebesar Rp.900, kemudian untuk tujuan pemasaran pedagang pasar induk
Klampok dan pedagang besar secara berurutan marjinnya sebesar Rp.1.275
dan Rp.2.055.

. Skor efisiensi untuk Desa Luwungragi 65,54 persen; Desa Siwuluh 64,63
persen; Desa Banjaratma 63,76 persen; Desa Petunjungan 64,05 persen;
Tegalglagah 66,06 persen dan Desa Sitanggal 65,00 persen, sehinngga rata-
rata skor efisiensi dari ke-enam Desa tersebut sebesar 64,84 persen.
Berdasarkan skor rata-rata efisiensi dapat disimpulkan bahwa usahatani yang
dilakukan oleh petani diokasi penelitian tldal; efisien, karena skor efisiensi-
nya kurang dari 100 persen. Untuk meningkatkan efisiensi sampai batas
efficient frontier secara teoritis usahatani bawang merah di lokasi penelitian
cuku;; dengan membelanjakan pupuk buatan sebesar Rp.2.905.194 atau 30,26
pcrseh lebih kecil dari belanja pupuk buatan sebenar-nya, demikian juga
dengan pupuk lain-nya dikurangi menjadi sebesar 1.925.548 atau 20,45 persen
dari belanja pupuk lain-nva yang aktual. Sedangkan untuk belanja pestisida
dikurangi menjadi sebasar Rp.2.319.532 atau 50,12 persen lebih sedikit dari
belanja pestisida yang aktual atau dengan kalimat lain, pembelanjaan pestisida
yang dilakukan oleh petani sclama ini sudah terlalu tinggi atau terjadi
pemborosan penggunaan pestisida sehingga perlu rasionalisasikan sebesar
50,12 persen, demikian juga dengan obat lain-nya perlu rasionalisasikan

sebesar 40,25 persen. Sementara untuk tenaga kerja untuk mencapai batas

efficient frontier diperlukan pengurangan tenaga kerja luar keluarga, sehingga




pembiayaan untuk tenaga kerja cukup dengan pengeluaran sebesar
Rp.25.905.914 atau 8,35 persen lebih kecil dari pembiayaan tenaga kerja
dalam sesungguhnya. Atau dengan kalimat lain, tenaga kerja yang selama ini
dipekerjakan oleh petani terlau banyak sehingga perlu untuk dirasionalisasikan
schesar 8,35 persen, demikian juga dengan tenaga kerja dalam perlu
dirasionalisasikan sebesar 6,45 persen. Sementara untuk biaya lain-nya juga

perlu dikurangi sebesar 15,45 persen.

7.2.  Implikasi Manajerial

Dalam rangka meningkatkan daya saing produk bawang merah sekaligus

meningkatkan pendapatan petani di daerah sentra produksi, diperlukan beberapa

hal penting yang harus diiakukan sebagai berikut:

(1) Pemerintah Kabupaten disarankan untuk melakukan kebijakan-kebijakan yang
mengarah pada penguatan kelembagaan kemitraan usaha komoditas bawang
imerzh dengan visi “Mencapai Indonesia Sebagai Eksportir Bawang Merah”;

(2) Pemerintah Kabupaten dapat mewujudkan: (a) tersedianya varietas baru yang
produktif, adaptif dan tahan tcrhadap hama/penyakit, (b) tersedianya teknologi
produksi dan pengelolaan benih bermutu, konsep jaminan dan standarisasi
mutu sebagai langkah awal untuk membangun industri benih nasional yang
tangguh dan mandiri; (c) Tersedianya teknologi budidaya yang ramah
lingkungan dan efisien dengan memanfaatkan sumberdaya lokal secara

optimal dan berkelanjutan untuk menghasilkan produk hortikultura modern

dan efisien sekaligns membuka peluang munculnya industri sarana penunjang

di berbagai daerah; (d) Tersedianya teknologi pengendalian hama/penyakit




ymlgbcrbasispadapenggtmaanmusuhalamidanpengm'anganpestisida
sintetis serendah mungkin; (e) Tersedianya teknologi pasca panen untuk
efisiensi pengemasan, konservasi mutu segar, diversifikasi produk yang
berkaitan dengan peningkatan nilai tambah industri hortikultura.

(3) Peng-usahatani, melakukan langkah-langkah efisiensi terhadap penggunaan
pestisida, pupuk, dan tenaga kerja serta melakukan langkah-langkah untuk
meningkatkan produksi bawang merah dengan cara penggunaan bibit unggul
dan dan tahan tehadap hamna, serta penggunaan teknologi produksi dan

pengelolaan benih yang bermutu tinggi.

7.3. Keterbatasun Penelitian
Beberapa ke'erbatasan dalam metode penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Lama pengamatan (observasi) dilakukan hanya dalam satu periode yaitu
tahun 2014;

2. Pengarnatan dilakukan hanya pada enam lokasi penelitian, yaitu desa yang
dipandang sebagzi penghasil bawang merah terbesar di Kabupaten Brebes;

3. Hasil analisis profitabilitas tidak memasukan kemungkinan biaya sewa lahan
bagi petani yang menyewa lahan garapan bawang merah dan

4. Analisis efisiensi dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada konsep

efisiensi harga (allocative or price efficiency).

7.4. Saran
Saran yang bisa dilakukan untuk penyempurnaan penelitian ini, bagi

peneliti berikutnya adalah:
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Untuk mendapatkan hasil penelitian dengan tingkat keakurasian yang lebih
tinggi diperlukan penambahan lama periode Pengamatan, misalnya lima tahun
terakhir;

Untuk menghindari adanya pembiasan hasil pengolahan data, diperlukan
penambahan lokasi pengamatan;

Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik perlu dipertimbangkan penambahan

analisis eﬁsrens: teknik (technical analysis)
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